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Ririro
Baju Baru Kaisar

Ada seorang kaisar yang sangat menyukai pakaian baru
sehingga dia menghabiskan semua uangnya untuk itu.
Hal favoritnya adalah
memamerkan pakaian barunya!
Suatu hari, dua penipu datang
ke istana. Mereka mengatakan
bahwa mereka adalah penenun
dan dapat membuat kain
Khusus yang tidak terlihat.
Orang bodoh dan tidak jujur
tidak bisa melihat kainnya.

Kaisar berpikir ide bagus
untuk membeli kain ini. Dengan
cara ini, dia akan bisa menemukan mana rakyatnya yang
tidak jujur atau bodoh. Dia memberi para penipu banyak
uang dan mereka mulai menenun. Mereka memesan

== Kkain-kain yang paling indah dan

| berpura-pura bekerja sangat keras,
tetapi sebenarnya mereka
memasukkan semua uang ke dalam
kantong mereka sendiri dan tidak

' menghasilkan apa-apa!

Beberapa saat kemudian, Kaisar
penasaran untuk melihat apakah



pakaiannya sudah siap. Dia juga gugup. Membayangkan
dia sendiri tidak bisa melihat baju baru itu. Jadi, dia
mengirim orang pintar dulu. Ketika dia melihat alat
tenun yang Kosong, dia terkejut: Oh tidak, tidak ada
yang bisa dilihat. Tapi dia tidak mengatakan apa-apa.

Para penipu menunjukkan pakaian itu padanya. Tapi
sekali lagi, dia tidak melihat apa-apa. Dia berpikir:
apakah saya sangat bodoh? Seharusnya tidak ada yang
tahu tentang ini. Jadi dia memberi tahu Kkaisar, pakaian
itu indah. Para penenun fertawa puas. Mereka meminta
lebih banyak uang dan memasukkan semuanya ke dalam
kantong mereka sendiri.

Kemudian kaisar mengirim seorang yang jujur. Tapi pria
ini juga tidak melihat apa-apa. Dia yakin dia tidak
bodoh, jadi dia pasti tidak jujur. Tentu saja, tidak ada
yang seharusnya tahu itu. Jadi dia juga berpura-pura
Jujur dan mengatakan pakaian itu indah.

Kemudian kaisar pergi untuk melihat sendiri. Dia
membawa banyak orang bersamanya, tfermasuk orang
yang pintar dan jujur. Mereka berkata, lihat Yang Mulia,
betapa indahnya pakaian itu. Mereka mengira orang lain
bisa melihat pakaian itu.

Kaisar berpikir, "Saya tidak bisa melihat apa-apa.
Apakah saya bodoh atau tidak jujur? Itu akan
mengerikan. Jadi dia juga berpura-pura melihat pakaian
itu. Semua orangnya juga tidak melihat apa-apa tetapi
mengatakan pakaiannya indah.



Keesokan harinya, ada prosesi
perayaan. Sepanjang malam
sebelumnya, para penipu
berpura-pura bekerja keras. Di
pagi hari, Kaisar dan staf
istananya pergi menemui
mereka lagi, dan para penenun
berkata: "Pakaiannya seringan
sarang laba-laba, sepertinya
kamu tidak mengenakan apa-
apa, tetapi itulah yang membuat mereka begitu indah.
Semua orang berteriak, tetapi tidak ada yang bisa
melihat apapun, karena memang
tidak ada yang dilihat. Kaisar
menanggalkan pakaian lamanya
dan mengenakan "pakaian baru".
# Dia tidak bisa melihat apa pun di
4 7| cermin tetapi semua orang
berteriak: betapa indahnya
pakaian itu!

I Diluar, kereta kerajaan sudah siap
(&l untuk prosesi. Lihat pakaian
baruku,” kata Kaisar, "tidakkah ini
cocok untukku? Bendahara harus mengangkat
penghalang dan berpura-pura melihat pakaian itu.
Maka dimulailah prosesi Kaisar dengan pakaian barunya.
Semua orang di jalan meneriakkan betapa indahnya
pakaian baru itu dan beftapa panjang penghalangnya!
Tidak ada yang ingin menunjukkan bahwa mereka tidak




bisa melihat apa-apa, karena itu berarti mereka bodoh
atau tidak jujur.

Tapi tiba-tiba seorang anak kecil berteriak: kaisar tidak
memakai apa-apa! Dan segera tersebar berita bahwa
Kaisar felanjang.

Semua orang berteriak Kaisar tidak memakai apa-apa.
Ketika Kaisar mendengar ini, dia percaya bahwa orang-
orang itu benar, tetapi akan lebih baik jika dia berpura-
pura mengenakan pakaian. Jadi bendaharanya terus
mengangkat penghalangnya.



